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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang Pengukuran 

Kinerja Menggunakan Metode Balanced Scorecard di Puskesmas Tilango Kabupaten 

Gorontalo, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Kinerja unit rawat inap Puskesmas Tilango dilihat dari perspektif pelanggan 

dengan indikator kepuasan pasien dikategorikan puas (93.34%), sedangkan 

indikator pangsa pasar dikategorikan kurang baik (-29.13%). 

2. Kinerja unit rawat inap Puskesmas Tilango dilihat dari perspektif proses 

bisnis internal dengan indikator proses inovasi dikategorikan kurang baik 

karena tidak ada inovasi pelayanan kesehatan (0%), indikator BOR (Bed 

Occupancy Rate) dikategorikan kurang baik (6.24%), indikator ALOS 

(Averange Length of Stay) dikategorikan kurang baik (1.29 hari), indikator 

TOI (Turn On Interval) dikategorikan kurang baik (19.48 hari), dan indikator 

BTO (Bed Turn Over) dikategorikan kurang baik (18.08 kali). 

3. Kinerja unit rawat inap Puskesmas Tilango dilihat dari perspektif keuangan 

dengan indikator pendapatan dikategorikan menurun (Rp. 745.344.701), 

indikator pengeluaran dikategorikan menurun (Rp. 680.554.514), dan 

indikator CRR (Cos Recovery Rate) dikategorikan baik (109.67%). 

4. Kinerja unit rawat inap Puskesmas Tilango dilihat dari perspektif 

pembelajaran dan pertumbuhan dengan indikator kepuasan pegawai 
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dikategorikan kurang puas (26.0%), indikator tingkat pembelajaran pegawai 

dikategorikan baik (64.5%), indikator TOP (Turn Over Pegawai) 

dikategorikan kurang baik (7.01%), dan indikator produktivitas pegawai 

dikategorikan kurang baik (Rp. 14.665.691 > Rp. 11.830.868). 

5. Dari hasil pengukuran kinerja secara keseluruhan di unit rawat inap 

Puskesmas Tilango menggunakan metode Balanced Scorecard bahwa kinerja 

puskesmas masih kurang baik. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan tentang 

Pengukuran Kinerja Menggunakan Metode Balanced Scorecard di Unit Rawat Inap 

Puskesmas Tilango Kabupaten Gorontalo, terdapat saran yang perlu disampaikan 

sebagai berikut : 

1. Kepada pihak puskesmas untuk menggunakan balanced scorecard untuk 

mengevaluasi kinerjanya untuk tahun-tahun kedepan. Agar dapat 

meningkatkan lagi kinerja dan menambahkan proses inovasi pelayanan 

kesehatan sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan No. 43 Tahun 2019 

tentang Puskesmas Unit Rawat Inap. Puskesmas Tilango sebaiknya melakukan 

penambahan tempat tidur, sebab dari tahun 2020 sampai 2021 menurut data 

yang diperoleh, jumlah penduduk terus meningkat namun jumlah tempat tidur 

tidak berubah. Sebab, jumlah tempat tidur ini juga penting dalam peningkatan 

kinerja rasio BOR (Bed Occupancy ratio), TOI (Turn Over Internal), BTO (Bed 
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Turn Over Rate). Kemudian, pegawai Puskesmas Tilango harus lebih 

diapresiasi agar lebih puas dalam bekerja, sehingga akan berpengaruh terhadap 

peningkatan kinerjanya. 

2. Kepada mahasiswa Jurusan Kesehatan Masyarakat UNG agar dapat 

menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan bacaan, informasi dan sebagai 

bahan referensi, khususnya mahasiswa peminatan Adiministrasi dan Kebijakan 

Kesehatan dan bagi penelitian selanjutnya. 

3. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan menilai kinerja petugas satu puskesmas 

atau setiap poli di puskesmas untuk penelitian terkait Pengukuran Kinerja agar 

dapat menjadi pembanding dari penelitian ini. 
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